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Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat 

dan rahmat-Nya, sehingga buku "Psikologi Komunikasi" ini dapat 
terselesaikan dan hadir di hadapan pembaca sekalian. Buku ini hadir 
sebagai upaya untuk memperkaya pemahaman kita mengenai interaksi 
manusia melalui perspektif psikologi, yang diharapkan dapat memberikan 
wawasan baru serta memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di bidang 
ini. 

Buku ini terdiri dari beberapa bab yang dirancang untuk memberikan 
pemahaman yang komprehensif mengenai berbagai aspek psikologi 
komunikasi. Pembahasan diawali dengan Pendahuluan dan Pengenalan 
Psikologi Komunikasi, yang memberikan gambaran umum tentang apa itu 
psikologi komunikasi dan pentingnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Selanjutnya, di bab Peran Psikologi Komunikasi, dibahas bagaimana 
psikologi berperan dalam proses komunikasi antar manusia. 

Bab Konsepsi Psikologi tentang Manusia menggali lebih dalam 
mengenai pandangan psikologi terhadap perilaku manusia, yang 
dilanjutkan dengan Faktor Personal dan Situasional yang Mempengaruhi 
Perilaku Manusia, di mana dijelaskan berbagai faktor yang mempengaruhi 
perilaku manusia dalam konteks komunikasi. Sensasi dan Persepsi 
mengulas bagaimana manusia merasakan dan menginterpretasikan stimuli 
dari lingkungan mereka. Pada bab Memori dan Proses Berpikir, dibahas 
proses kognitif yang terlibat dalam mengingat dan berpikir, yang sangat 
penting dalam komunikasi. 

Persepsi Interpersonal dan Konsep Diri menjelaskan bagaimana 
individu mempersepsikan orang lain dan diri mereka sendiri dalam 
interaksi sosial. Bab Atraksi Interpersonal dan Hubungan Interpersonal 
mengupas faktor-faktor yang mempengaruhi ketertarikan antar individu 
dan bagaimana hubungan interpersonal terbentuk. Kelompok dan 
Pengaruhnya terhadap Perilaku Komunikasi serta Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Keefektifan Komunikasi Kelompok membahas dinamika 
kelompok dan pengaruhnya terhadap komunikasi individu dalam 
kelompok. Terakhir, bab Efek Komunikasi Massa menyoroti dampak media 
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massa terhadap perilaku dan psikologi individu serta masyarakat, 
sementara Psikologi Komunikasi dan Psikologi Pesan mengulas peran 
pesan dalam komunikasi. 

Dalam kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada 
semua pihak yang telah mendukung terwujudnya buku ini. Terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada keluarga, kolega, dan para pakar yang telah 
memberikan masukan serta dorongan. Kami juga berterima kasih kepada 
para pembaca yang telah meluangkan waktu untuk membaca dan 
memahami isi buku ini. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber referensi yang 
bermanfaat bagi para mahasiswa, akademisi, praktisi, dan siapa saja yang 
tertarik untuk mendalami psikologi komunikasi. Semoga buku ini dapat 
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
dan praktik komunikasi yang lebih efektif dan manusiawi. 

 
Juli, 2024 
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BAB 1 
PENDAHULUAN DAN PENGENALAN  
PSIKOLOGI KOMUNIKASI 

 
A. PENDAHULUAN 

Psikologi sebagai ilmu tentang perilaku manusia memegang peranan 
penting dalam ilmu komunikasi. Ilmu psikologi menggunakan teori 
perilaku sebagai dasar untuk menjelaskan lahirnya perilaku berkomunikasi. 
Perilaku manusia erat kaitannya dengan cara ketika berkomunikasi secara 
intrapersonal (dengan diri sendiri), interpersonal (antar individu), dan 
antar kelompok. Komunikasi merupakan suatu peristiwa sosial, suatu 
peristiwa yang terjadi ketika individu berinteraksi satu sama lain. 

Apabila ditelaah dari aspek pemahaman terkait dengan psikologi sosial 
merupakan bidang yang mempelajari perilaku manusia dalam konteks 
sosial. Analisis psikologis terhadap peristiwa sosial ini membawa pada 
ranah interaksi dan perilaku manusia. Oleh karena itu, psikologi 
komunikasi sering dianggap sebagai bagian dari psikologi sosial. Hal ini 
karena keduanya berusaha memahami dan menjelaskan interaksi manusia 
dan bagaimana itu memengaruhi perilaku individu dan kelompok. 
Psikologi menyediakan fondasi penting untuk memahami dinamika 
komunikasi manusia. 

Komunikasi merupakan peristiwa sosial, peristiwa yang terjadi ketika 
seseorang berinteraksi dengan orang lain.  Menganalisis peristiwa sosial 
secara psikologis terhubung dengan psikologi sosial. 

 Psikologi komunikasi cenderung menjadi bagian dari psikologi sosial. 
Oleh karena itu, pendekatan psikologi komunikasi juga mengacu pada 
pendekatan psikologi sosial (Maryam & Paryontri, 2020). 

Komunikasi merupakan peristiwa sosial yang terjadi ketika individu 
berinteraksi dengan orang lain. Ketika dianalisis peristiwa sosial ini dari 
perspektif psikologis tentu memasuki ranah psikologi sosial. Dalam 
konteks ini, psikologi komunikasi sering dianggap sebagai bagian dari 
psikologi sosial karena keduanya berfokus pada bagaimana interaksi sosial 
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BAB 2 
PERAN PSIKOLOGI KOMUNIKASI 
 

 

A. PENGERTIAN PSIKOLOGI KOMUNIKASI 
Secara terminology komunikasi adalah (communication is the whole 

process used to reach other minds) seluruh proses yang dipergunakan 
untuk mencapai pikiran-pikiran orang lain.1  

Komunikasi merupakan bagian dalam interaksi kehidupan sehari-hari, 
aktivitas yang bersifat dinamis dan interaktif. Komunikasi merupakan 
suatu hal yang mendasar dalam kehidupan manusia, bahkan komunikasi 
telah menjadi suatu kejadian bagi terbentuknya suatu Masyarakat atau 
komunitas yang telah dipertemukan oleh informasi, di mana masing-
masing individu dalam masyarakat itu sendiri saling berbagi informasi 
untuk mencapai tujuan bersama.  Jadi komunikasi adalah proses 
penyampaian pesan oleh sang komunikator kepada komunikan melalui 
media yang menimbulkan efek tertentu. 

Komunikasi merupakan peristiwa sosial, yaitu peristiwa yang terjadi 
Ketika seorang individu berinteraksi dengan individu lainnya. Analisis 
terhadap peristiwa sosial secara psikologis, mengarah pada psikologi sosial. 
Posisi psikologi komunikasi memang cenderung menjadi bagian dari 
psikologi sosial. Oleh karena itu, pendekatan dalam psikologi komunikasi 
juga menggunakan pendekatan dalam psikologi sosial.2 

Psikologi sebagai ilmu tentang perilaku manusia salah satu pemeran 
utama dalam kajian komunikasi. Psikologi menggunakan teori-teori 
tentang perilaku sebagai pondasi dasar yang menjelaskan bagaimana dan 
mengapa manusia melakukan komunikasi. Perilaku manusia juga berkaitan 

 
1 Wursanto, Etika Komunikasi kantor, (Yogyakarta: kanisius 1994), hlm 4 
2 Effy wardati Maryam, buku ajar psikologi komunikasi (jawa timur: UMSIDA Press 

September 2020 hlm. 2  
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BAB 3 
KONSEPSI PSIKOLOGI TENTANG MANUSIA 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Psikologi pada dasarnya melihat manusia dari aspek kesadaran dan 

pengalaman hidup, sehingga para psikolog mengarahkan penelitiannya 
kepada bagaimana sikap dan perilaku manusia. Dalam konteks komunikasi, 
para psikolog berusaha meneliti sejauhmana sikap dan perilaku individu 
komunikan, komunikator dan pesan yang terkandung diantara keduanya. 
Fisher (1986) menjelaskan ada empat pendekatan psikologi pada 
komunikasi, antara lain (1) Penerimaan stimuli secara individual; (2) proses 
yang mengantarkan stimuli dan respons; (3) prediksi respons; (4) 
peneguhan respons. Sementara itu, disebabkan sifat komunikasi yang 
mampu berkolaborasi dengan berbagai disiplin keilmuan termasuk 
psikologi, maka seringkali komunikasi dikaji melalui empat perspektif 
fundamental meliputi pandangan pragmatis, psikologis, interaksional dan 
mekanistis.  

Komunikasi seringkali melibatkan proses lahiriah dan batiniah, yang 
dalam psikologi konsep batiniah disebut sebagai jiwa. Manusia dipelajari 
kejiwaannya, sehingga perilaku manusia merupakan manifestasi dari 
kejiwaannya tersebut. Dalam konteks inilah, manusia sebagai komunikator 
dan komunikan dapat dipelajari melalui aspek psikologi. Psikologi 
komunikasi diartikan sebagai ilmu yang berusaha menguraikan, 
meramalkan dan mengendalikan peristiwa mental dan perilaku manusia 
dalam berkomunikasi (Miller, 2015). Menguraikan dibutuhkan untuk 
melihat apa yang terjadi dalam diri manusia sehingga memungkinkan 
terjadinya proses komunikasi. Sedangkan meramalkan merupakan upaya 
memprediksi bentuk perilaku apa yang muncul dari stimulus kepada 
individu, sehingga terlihat kondisi psikologis individu dalam menerima 
informasi yang diberikan. Mengendalikan berkaitan dengan sejauhmana 
intervensi yang dibutuhkan agar komunikasi memiliki efek tertentu sesuai 
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BAB 4 
FAKTOR PERSONAL DAN SITUASIONAL  
YANG MEMPENGARUHI PERILAKU MANUSIA 
 
A. PENDAHULUAN 

Komunikasi efektif bisa dilihat dari kesuksesan informasi yang 
tersampaikan kepada lawan komunikasinya, oleh karena itu, dengan 
mempertimbangkan pelaku komunikasi adalah manusia, kesuksesan 
komunikasi bisa dibantu dengan memahami manusianya sebagai pelaku 
komunikasi. Manusia sebagai manusia komunikan atau pelaku komunikasi, 
akan melakukan komunikasi yang mewakili kondisi psikologisnya masing-
masing, jika seseorang tersebut sedang merasa senang, maka bentuk 
komunikasinya pun juga akan menunjukkan kesenangannya. Begitu pula 
sebaliknya dengan kesedihan yang dirasa, akan terwakili dari bentuk 
komunikasi yang mewakili perasaan sedihnya.  

 

B. BERBAGAI PENDEKATAN PSIKOLOGI 
Psikologi telah banyak melahirkan teori-teori yang membantu 

memahami perilaku manusia, seperti pendekatan psikoanalisis, 
behaviorisme, psikologi kognitif, dan psikologi humanistik. Setiap 
pendekatan ini melihat dan memahami perilaku manusia dengan cara 
yang berlainan, seperti pendekatan psikoanalisis yang melihat perilaku 
manusia dari struktur jiwa manusia, yang mana adanya dinamika antara 
dorongan instink (Id) dengan pertimbangan moralnya (superego), lalu 
pendekatan behaviorisme yang melihat manusia dari perilaku yang 
tampak saja, kemudian psikologi kognitif yang melihat manusia bukan lagi 
makhluk yang pasif pada lingkungan, tetapi sebagai makhluk yang selalu 
berusaha memahami lingkungannya; sebagai makhluk yang selalu berpikir, 
dan pendekatan humanistik yang melihat manusia sebagai makhluk yang 
bisa berkembang berdasarkan pandangan subjektifnya. 
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BAB 5 
SENSASI DAN PERSEPSI 
 

 

A. PENDAHULUAN   
Dalam membicarakan sensasi dan persepsi, orang sering kali 

menganggap bahwa kedua peristilahan tersebut merupakan hal yang 
sama. Padahal kedua peristilahan itu berbeda. Hal ini sebagaimana 
dikemukakan Irwanto (2002) yang menyebutkan bahwa seseorang akan 
menangkap berbagai gejala di luar dirinya melalui lima indra yang dimiliki. 
Proses penerimaan rangsang ini disebut dengan pengindraan (sensation).  
Namun, pengertian akan lingkungan atau dunia di sekitar bukan sekedar 
hasil pengindraan. Ada unsur interpretasi terhadap rangsang-rangsang 
yang diterima. Rangsang-rangsang yang diterima inilah yang menyebabkan 
seseorang mempunyai suatu pengertian terhadap lingkungan. Proses 
diterimanya rangsang (objek, kualitas, hubungan antargejala, maupun 
peristiwa) sampai rangsang itu disadari dan dimengerti disebut persepsi 
(perception). 

Sensasi (sensation) adalah deteksi energi fisik yang dihasilkan atau 
dipantulkan oleh benda-benda fisik. Sel-sel tubuh yang melakukan deteksi 
ini terletak pada organ indrawi – mata, telinga, hidung, kulit, dan jaringan 
internal tubuh. Sementara persepsi (perception) yaitu sekumpulan 
tindakan mental yang mengatur impuls-impuls sensorik menjadi suatu 
pola bermakna (Wade & Tavris, 2007).  Lebih lanjut, Mahmud (dikutip 
Sobur, 2011) mengemukakan bahwa proses sensasi dan persepsi itu 
berbeda. Sensasi adalah penerimaan stimulus lewat alat indra, sedangkan 
persepsi adalah menafsirkan stimulus yang telah ada di dalam otak. Pada 
setiap individu, meskipun alat untuk menerima stimulus itu serupa, namun 
interpretasinya bisa saja berbeda.  

Secara sederhana, Sarwono (2010) mengemukakan bahwa sensasi 
adalah stimulan dari dunia luar yang dibawa masuk ke dalam sistem syaraf. 
Hampir semua hal di dunia ini dibawa masuk oleh indra melalui sensasi. 
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faktor tersebut, pendapat lain menyebutkan, faktor-faktor yang 
memengaruhi persepsi seseorang dapat dikategorikan menjadi faktor 
fungsional, faktor struktural, faktor situasional, dan faktor personal. 

 

TUGAS DAN EVALUASI 
1. Apakah yang disebut dengan sensasi? Uraikan pula proses terjadinya 

sensasi! 
2. Sebutkan dan jelaskan faktor-faktor yang memengaruhi sensasi! 
3. Apakah yang disebut dengan persepsi? Uraikan pula proses terjadinya 

persepsi! 
4. Organisasi dalam persepsi mengikuti beberapa prinsip. Sebutkan dan 

jelaskan apa saja! 
5. Sebutkan dan jelaskan faktor-faktor yang memengaruhi persespsi! 
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BAB 6 
MEMORI DAN PROSES BERPIKIR 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Komunikasi merupakan aktivitas mendasar yang dilakukan oleh 

manusia dan hal ini merupakan fenomena yang terjadi sehari-hari. 
Manusia berkomunikasi sepanjang waktu sehingga dapat dikatakan bahwa 
komunikasi merupakan proses yang terjadi terus menerus.  Komunikasi 
adalah suatu proses sistemik di mana individu berinteraksi dengan dan 
melalui simbol untuk menciptakan dan menafsirkan makna (Wood, 2018). 
Psikologi komunikasi merupakan bidang yang melakukan kajian terhadap 
komunikasi dengan prinsip psikologi. Tujuan psikologi komunikasi adalah 
menganalisis, menjelaskan, dan prediksi proses serta hasil komunikasi 
dengan memperhatikan faktor psikologis yang relevan. Faktor psikologis 
tersebut dapat berupa pengalaman, kognisi, dan perilaku individu serta 
karakteristik lingkungan/situasi di mana komunikasi berlangsung (Röhner 
& Schütz, 2024). Pada faktor kognisi, terdapat dua aspek yang penting 
yang terlibat dalam komunikasi yaitu memori dan berpikir. Memori 
mengacu pada bagaimana suatu informasi disimpan dan dipanggil kembali 
sedangkan berpikir adalah aktivitas pemrosesan informasi yang ada dalam 
memori untuk suatu tujuan tertentu. Pembahasan mengenai memori akan 
mencakup tentang memori sensori, memori jangka pendek / memori kerja, 
memori jangka panjang kemudian lupa dan memory error. Pembahasan 
mengenai berpikir akan mencakup penalaran masalah, pemecahan 
masalah dan berpikir kreatif. 

 

B. MEMORI 
Memori dapat dianggap sebagai sistem pengarsipan informasi yang 

diatur dengan cara berbeda (misalnya, pengelompokkan bentuk, atau 
warna), bergantung pada cara pengkodean dan pengambilannya. Memori 
kadang dipahami sebagai “benda”; suatu unit penyimpanan atau struktur 
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BAB 7 
PERSEPSI INTERPERSONAL  
DAN KONSEP DIRI 
 

 

A. PERSEPSI INTERPERSONAL 
Dalam pengertian Psikologi menganggap persepsi sebagai proses 

mencari pemahaman. Penginderaan, seperti penglihatan, pendengaran, 
dan peraba, berfungsi sebagai sumber informasi. Sebaliknya, kesadaran 
atau kognisi berfungsi sebagai sumber informasi untuk memahaminya 
(Sarwono, 2002: 94). 

Persepsi kita bukan hanya dokumentasi kejadian atau objek. 
Interpretasi kita tentang sensasi dipengaruhi oleh kebutuhan, kondisi 
mental, perasaan emosional, dan budaya kita. Dengan kata lain, faktor-
faktor individu dan situasional memengaruhi persepsi. Namun, percept 
tidak selalu sama dengan distal stimuli karena objek atau kejadian di dunia 
luar disebut sebagai distal stimuli dan persepsi kita tentang mereka 
disebut percept. Fritz Heider menyebut proses konstruktif sebagai proses 
subyektif yang secara aktif menafsirkan stimuli. Faktor-faktor ini termasuk 
faktor biologis dan sosiopsikologis individu yang melakukan persepsi. 

Setelah itu, di kalangan psikolog sosial muncul aliran baru yang dikenal 
sebagai New Look, yang meneliti bagaimana faktor sosial memengaruhi 
persepsi individu, bukan hanya pada objek mati, tetapi juga pada objek 
sosial. Dari sinilah istilah "persepsi sosial" muncul, yang berarti "role of 
socially generated influences on the basic processes of perception". Dalam 
perkembanganya, aliran ini tidak hanya konsentrasi sebatas faktor-faktor 
sosial yang memengaruhi persepsi, akan tetapi juga memengaruhi 
terhadap obyek-obyek dan juga berbagai peristiwa sosial (Setyaningsih. 
2019: 128). 
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BAB 8 
ATRAKSI INTERPERSONAL  
DAN HUBUNGAN INTERPERSONAL 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Seorang individu jika memiliki ketertarikan pada individu lain akan 

mulai mencoba berbagai cara agar dapat melakukan pendekatan dan 
mengembangkan komunikasi dengannya, pertanyaan yang mungkin hadir 
adalah mengapa hal tersebut terjadi? Apa yang menjadi daya tarik individu 
lain tersebut? Faktor apa yang menjadi pemicu ketertarikan pada individu 
lain tersebut? Hal tersebut hadir karena adanya atraksi interpersonal. 
Atraksi interpersonal adalah rasa suka, sikap positif, dan daya tarik 
terhadap orang lain, yang muncul karena faktor-faktor personal maupun 
situasional. Semakin kita tertarik pada seseorang, semakin besar 
kecenderungan kita untuk berkomunikasi dengannya.  

Kefektifan komunikasi hadir berdasarkan hubungan interpersonal 
yang baik. Dalam melakukan komunikasi tidak hanya menyampaikan isi 
pesan, melainkan menjalin hubungan interpersonal yang memiliki kualitas. 
Hubungan interpersonal adalah interaksi timbal balik antara dua orang 
atau lebih dalam proses komunikasi. Jadi, dalam komunikasi, kita tidak 
hanya berfokus pada isi pesan, tetapi juga pada hubungan yang terjalin. 
Berdasarkan sudut pandang psikologi komunikasi, dapat disimpulkan 
bahwa semakin baik hubungan interpersonal, semakin terbuka seseorang 
untuk mengungkapkan dirinya, semakin akurat persepsi mereka tentang 
orang lain dan diri sendiri, sehingga komunikasi yang terjadi menjadi lebih 
efektif. 

 

B. TEORI ATRAKSI 
Teori atraksi menjelaskan bahwa orang akan cenderung menjalin 

relasi dengan orang lain yang dianggap menarik berdasarkan beberapa 
faktor utama. Teori ini dapat diaplikasikan pada relasi secara online 



 

Atraksi Interpersonal dan Hubungan Interpersonal | 145 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Alfaruqy, M. Z. (2015). Buku Ajar Psikologi Komunikasi. Fakultas Psikologi 
Universitas Diponegoro. 

Ema Zati Baroroh, Mk., Psi, S., Psi, M., Anita Rosanty SST, P., Desni Yuniarni, 
Mk., MPsi Psikolog Sri Musriniawati Hasan, Sp., Wa Ode Nova 
Noviyanti Rachman, Mm., Linda Fajriah Psi, Mk. S., Mimi Yati, M., 
Dwi Yanthi, Mk., Sari Pratiwi, D., Israyana, Mk., Armayani 
SKepNsMKes Suzanna, Mk., & Reni Nurhayati, Mk. (2023). Psikologi 
Komunikasi. CV. Eureka Media AKsara. 

Gandasari, D., Sari, I. M., Maret, U. S., & Kato, I. K. (2021). Psikologi 
Komunikasi. 

Maryam, E. W., & Paryontri, R. A. (2015). Buku Ajar Psikologi Komunikasi. 
Rakhmat, J. (2007). Psikologi Komunikasi. PT. Remaja Rosdakarya. 
Ritonga, H. (2019). Psikologi Komunikasi. Perdana Publishing. 
Setyaningsih, R. (2019). Psikologi Komunikasi Suatu Pengantar dan 

Perspektif Islam. UNIDA gontor Press. 
Suparna, P., & Pramana, I. B. G. A. Y. (2023). Buku Ajara Psikologi 

Komunikasi. Nilacakra. 
https://www.google.co.id/books/edition/Buku_Ajar_Psikologi_Kom
unikasi/7n_EEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&pg=PR4&printsec=frontcov
er 

Syahrul, Y. (2019). Penerapan Design Thinking Pada Media Komunikasi 
Visual Pengenalan Kehidupan Kampus Bagi Mahasiswa Baru Stmik 
Palcomtech Dan Politeknik Palcomtech. Jurnal Bahasa Rupa, 2(2), 
109–117. https://doi.org/10.31598/bahasarupa.v2i2.342 

Wattimena, R. A. A. (2020). Mendidik Manusia Revolusi Pendidikan Abad 
ke-21. PT Gramedia Pustaka Utama. 
https://www.google.co.id/books/edition/Mendidik_Manusia/Y7zND
wAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=dogmatisme 
adalah&pg=PR4&printsec=frontcover 

 
 



 

146 | Psikologi Komunikasi 

Zulhafandi, & Ariyanti, R. (2020). Psikologi Komunikasi Plus Uji Profil 
Kepribadian. CV. Amerta Media. 
https://www.google.co.id/books/edition/Psikologi_Komunikasi_Plu
s_Uji_Profil_Kep/Vw7sEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&pg=PA189&prints
ec=frontcover 

 
  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

PSIKOLOGI KOMUNIKASI 

BAB 9: KELOMPOK DAN PENGARUHNYA 

TERHADAP PERILAKU KOMUNIKASI 

 

 

 

 
 

 

Maya Sari, S.S., M.Si.

IAIN Fattahul Muluk Papua  



 

148 | Psikologi Komunikasi 

 
BAB 9 
KELOMPOK DAN PENGARUHNYA  
TERHADAP PERILAKU KOMUNIKASI 
 
A. PENDAHULUAN 

Membangun kebersamaan dalam konteks suatu kehidupan 
masyarakat yang diharapkan dapat turut bertanggung jawab dalam 
membangun masyarakat untuk menjadi lebih baik dari kondisi sebelumnya. 
Untuk melakukan hal ini, maka seorang manusia perlu berinteraksi secara 
aktif dengan manusia lainnya, dan dengan lingkungan kehidupannya. 
Termasuk dalam pemenuhan kebutuhan hidup seseorang pun 
memerlukan bantuan manusia lain. Hampir tidak ada upaya seseorang 
yang tidak bersentuhan atau tidak memerlukan campur tangan orang lain. 
Oleh sebab itu, manusia selalu memerlukan kehidupan berkelompok. 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai sejarah kelompok sehingga 
Anda dapat memahami betapa pentingnya kelompok dalam 
pembangunan, mendefinisikan apa yang dimaksud dengan kelompok, 
cakupan dan batasan kelompok, serta berbagai bentuk dan jenis kelompok.  

Dalam interaksi kelompok, individu tidak hanya berkomunikasi untuk 
menyampaikan pesan, tetapi juga untuk memperkuat ikatan sosial, 
membangun identitas kelompok, dan mencapai tujuan bersama. Norma-
norma kelompok, struktur hierarkis, serta peran yang dimainkan oleh 
anggota memainkan peran penting dalam menentukan bagaimana 
komunikasi terjadi. 

Pengaruh norma kelompok membatasi dan membentuk perilaku 
komunikasi individu. Tekanan untuk mematuhi norma-norma tersebut 
dapat mengarah pada konformitas dalam berbicara, menyatakan 
pendapat, atau bahkan dalam pilihan kata yang digunakan. Di sisi lain, 
kepemimpinan dalam kelompok juga memiliki dampak besar terhadap 
dinamika komunikasi. Gaya kepemimpinan yang demokratis, otoriter, atau 
laissez-faire akan memengaruhi cara anggota berinteraksi dan 
berkomunikasi satu sama lain. 



 

Kelompok dan Pengaruhnya Terhadap Perilaku Komunikasi | 161 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Aronson, A., Wilson, T. D., Akert, R. M. 2005. Social Psychology. 5th Edition. 
New York: Prentice-Hall, Inc.  

Beebe, S.A., Masterson, J.T. 2003. Communication in Small Groups: 
Principles and Practices. 5th Ed. New York: Harper Collins College 
Publishers.  

Bormann, E.G. 1990. Small Group Communication: Theory and Practice. 
3rd Ed. New York: Harper-Collins.  

Cartwright, D., Zander, A. 1968. Group Dynamic: Research and Theory. 3rd 
Ed. New York, Evanston and London: Harver and Row Publishers. 

Cragan, J.F., Wright, D.W. 1996. Theory and Research in Small Group 
communication. 2nd Ed. MN: Burgess. 

Gerungan. (2004). Psikologi Sosial. Bandung: PT. Refika Aditama 
Hare, A.P. 1962. Handbook of Small Group Research. New York and 

London: Collier-McMillan Limited 
Infante DA, Rancer AS, Womack DF. 2003. Building Communicating Theory. 

Illinois: Waveland Press, Inc.  
Johnson, D.W., Johnson, J.P. 1997. Joining Together, Group Theory and 

Group Skills. 5th Edition. Boston: Allyn and Bacon 
Maslow A. 1956. Maslow's Hierarchy of Needs Motivational Model. 

http://businessballs.com/maslow.htm [12 September 2011].  
Mulyana D. 2007. Ilmu komunikasi: Suatu pengantar. Bandung: Remaja 

Rosdakarya.  
Rakhmat J. 2007. Psikologi komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya.  
Robbins, S.P. 1996. Perilaku Organisasi. Jakarta: Prenhallindo. Edisi bahasa 

Indonesia. Jilid 1. 
Saleh, A. 2006. Tingkat Penggunaan Media Massa dan Peran Komunikasi 

Anggota Kelompok Peternak dalam Jaringan Komunikasi 
Penyuluhan. Disertasi. Bogor: Program Studi Ilmu Penyuluhan 
Pembangunan, Sekolah Pascasarjana IPB.  

_______. 2010. Komunikasi Kelompok. Dalam, Tim dosen Mata Kuliah 
Komunikasi: Dasar-dasar Komunikasi. Bogor: Departemen Sain 
KPM- Fema IPB.  



 

162 | Psikologi Komunikasi 

_______. 2012. Kumpulan Bahan Kuliah Manajemen Kelompok dan 
Organisasi. Bogor: Program Studi Ilmu Penyuluhan Pembangunan, 
Sekolah Pascasarjana IPB.  

Slamet M. 2003. Membentuk Pola Perilaku Manusia Pembangunan. 
Penyunting Ida Yustina dan Adjat Sudrajat. Bogor: IPB Press 

Soekanto, S. 2009. Sosiologi Suatu Pengantar. Cetakan ke-29. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada.  

Syamsu S, Yusril M, Suwarto FX. 1999. Dinamika dan Kepemimpinan: 
Sebuah Pengantar. Yogyakarta: Universitas Admajaya.  

Yusuf, Y. 2009. Dinamika Kelompok, Kerangka Studi dalam Perspektif 
Psikologi Sosial. Bandung: Armico 

 
  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

PSIKOLOGI KOMUNIKASI 

BAB 10: FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI KEEFEKTIFAN 

KOMUNIKASI KELOMPOK 

 

 

 
 

Maria Septian Riasanti Mola, M.I.Kom.

Politeknik Negeri Jakarta  



 

164 | Psikologi Komunikasi 

 
BAB 10 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI  
KEEFEKTIFAN KOMUNIKASI KELOMPOK 

 
Komunikasi kelompok merupakan aspek penting dalam berbagai 

konteks, baik dalam lingkungan kerja, pendidikan, maupun sosial. 
Keefektifan komunikasi dalam sebuah kelompok dapat menentukan 
keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai tujuan bersama. Oleh 
karena itu, memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifan 
komunikasi kelompok sangatlah krusial. Bab ini akan mengkaji berbagai 
faktor yang berkontribusi terhadap keefektifan komunikasi kelompok, 
seperti struktur kelompok, dinamika interpersonal, keterampilan 
komunikasi, dan lingkungan fisik. Selain itu, bab ini juga akan memberikan 
evaluasi dan latihan untuk memperdalam pemahaman pembaca mengenai 
topik ini. 

 

A. KOMUNIKASI KELOMPOK 
a. Pengertian Komunikasi Kelompok 

Dalam konteks interaksi sosial dan profesional, komunikasi kelompok 
memainkan peran penting dalam mencapai tujuan bersama dan 
kesuksesan tim. Komunikasi kelompok tidak hanya melibatkan pertukaran 
informasi tetapi juga mencakup proses dinamis di mana anggota 
kelompok berinteraksi untuk menyelesaikan tugas, memecahkan masalah, 
dan membuat keputusan bersama. Berbagai ahli memberikan definisi 
komunikasi kelompok yang sedikit berbeda, tetapi mereka semua setuju 
bahwa esensinya terletak pada interaksi verbal dan nonverbal yang terjadi 
antara tiga atau lebih individu dalam kelompok. Pemahaman yang 
mendalam tentang definisi komunikasi kelompok dari para ahli ini akan 
memberikan dasar yang kuat untuk mengeksplorasi lebih lanjut faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas komunikasi dalam kelompok. 

Komunikasi kelompok adalah proses dinamis di mana anggota 
kelompok saling bertukar pesan untuk mencapai kesepakatan dan 
menyelesaikan tugas yang telah ditentukan (Galanes, 2018). Komunikasi 
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BAB 11 
EFEK KOMUNIKASI MASSA 
 
 

A. PENDAHULUAN 
Dalam era informasi yang serba cepat dan meluas ini, komunikasi 

massa memegang peranan penting dalam membentuk individu dan 
struktur sosial. Bab ini akan membahas secara mendalam tentang 
berbagai efek yang ditimbulkan oleh media massa, baik yang bersifat 
kognitif, afektif, maupun perilaku. Melalui media seperti televisi, radio, 
surat kabar, dan platform digital, masyarakat tidak hanya menerima 
informasi namun juga mengalami perubahan dalam cara berpikir, bersikap, 
dan bertindak. Efek kognitif media massa mencakup perubahan dalam 
pengetahuan dan persepsi publik, di mana media memiliki kekuatan untuk 
mengarahkan perhatian publik terhadap isu-isu tertentu serta 
mempengaruhi cara pandang masyarakat terhadap suatu realitas. Efek 
lainnya adalah efek afektif yang menggambarkan bagaimana media dapat 
mempengaruhi emosi dan sikap individu yang sering kali tanpa disadari. 
Proses ini melalui penyajian narasi atau gambaran yang dapat 
membangkitkan respons emosional tertentu. Terakhir, efek perilaku yang 
merupakan hasil langsung dari pengaruh media, di mana media massa 
dapat memotivasi tindakan, mengubah kebiasaan, atau bahkan 
mendorong terciptanya norma-norma baru dalam kehidupan sehari-hari. 
Bab ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 
tentang bagaimana berbagai aspek media massa membentuk dan 
mengubah kontur sosial kita yang memungkinkan kita melihat lebih jauh 
dari sekadar konten yang dikonsumsi untuk menuju pemahaman yang 
lebih luas tentang dinamika sosial yang mendasarinya. 
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BAB 12 
PSIKOLOGI KOMUNIKASI DAN PSIKOLOGI PESAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Psikologi komunikasi dan psikologi pesan adalah dua bidang yang 

sangat penting dalam memahami bagaimana informasi disampaikan dan 
diterima dalam berbagai konteks sosial dan profesional. Psikologi pesan 
berkaitan dengan cara pesan dirancang, diartikulasikan, dan dipahami, 
sedangkan psikologi komunikasi lebih luas, mencakup proses interaksi dan 
pertukaran informasi antar individu atau kelompok. Kedua kajian ini 
berperan penting dalam mengoptimalkan efektivitas komunikasi serta 
memahami berbagai dinamika yang mempengaruhi interpretasi dan reaksi 
terhadap pesan yang disampaikan. 

Kedua konsep ini sangat penting dikuasai karena setiap pesan yang 
dikomunikasikan membawa dampak psikologis yang dapat mempengaruhi 
persepsi, sikap, dan perilaku penerima. Oleh karena itu, penggunaan 
prinsip-prinsip psikologi dalam merancang dan menyampaikan pesan 
dapat sangat mempengaruhi keberhasilan komunikasi dalam pendidikan, 
periklanan, politik, dan bahkan dalam konteks antarpersonal sehari-hari. 
Sebagai contoh, pengiklan menggunakan prinsip-prinsip psikologi pesan 
untuk menciptakan iklan yang tidak hanya menarik perhatian tetapi juga 
memotivasi konsumen untuk bertindak. 

Tujuan utama bab ini adalah untuk memberikan pemahaman yang 
mendalam tentang teori dan aplikasi dari psikologi pesan dan psikologi 
komunikasi, serta menunjukkan bagaimana kedua kajian ini dapat 
digunakan untuk meningkatkan efektivitas komunikasi. Hal ini mencakup 
peningkatan kemampuan untuk merancang pesan yang efektif, 
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana pesan diterima dan 
diinterpretasikan, dan peningkatan keterampilan komunikasi secara 
umum. Melalui pembahasan yang mendalam, bab ini diharapkan dapat 
membekali pembaca dengan pengetahuan dan keterampilan yang 
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